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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of applying the recitation method on students’
learning outcomes in Economics among Grade X students at SMA Negeri 3 Merauke. The
recitation method emphasizes assigning structured, independent tasks to foster student
engagement and responsibility. A quantitative approach was employed using a pre-
experimental one-group pre-test post-test design. The entire population of 35 Grade X
Social Science students was selected using a saturated sampling technique, which was
appropriate given the small and accessible population, ensuring comprehensive data
representation. The novelty of this research lies in its focus on the effectiveness of the
recitation method in high school Economics learning a context that remains
underexplored in prior studies, which mainly target lower education levels or non-
Economics subjects. Data were collected through questionnaires and academic
achievement tests, and analysed using simple linear regression. The results indicate a
significant positive effect, with a determination coefficient (R?) of 0.980 and a significance
value of 0.000. These findings support the recitation method as an effective pedagogical
alternative for improving students’ comprehension and learning responsibility,
particularly in subjects perceived as challenging, such as Economics.

Keywords: Economics, Learning Outcomes, Recitation Method

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan metode resitasi terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas X di SMA Negeri 3 Merauke.
Metode resitasi merupakan strategi pembelajaran yang menekankan pada pemberian tugas
mandiri dan terstruktur guna meningkatkan keterlibatan serta tanggung jawab belajar
siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah pra-eksperimental tipe one-group pretest-
posttest dengan pendekatan kuantitatif. Seluruh siswa kelas X IPS yang berjumlah 35
orang dijadikan sampel melalui teknik sampel jenuh, karena populasinya kecil dan mudah
dijangkau sehingga hasilnya mewakili keseluruhan populasi. Penelitian ini memiliki
kebaruan (novelty) karena mengkaji efektivitas metode resitasi dalam konteks
pembelajaran Ekonomi tingkat SMA, yang sebelumnya belum banyak diteliti. Data
dikumpulkan melalui angket dan tes hasil belajar, lalu dianalisis menggunakan regresi
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linear sederhana. Hasil analisis menunjukkan bahwa metode resitasi berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa, dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,980 dan signifikansi 0,000. Temuan ini merekomendasikan metode resitasi sebagai
alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
tanggung jawab siswa, khususnya pada mata pelajaran Ekonomi.

Kata Kunci: Ekonomi, Hasil Belajar, Metode Resitasi

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran merupakan interaksi dinamis antara dua pihak utama, yaitu
guru dan peserta didik, yang memiliki tujuan bersama untuk meningkatkan capaian belajar.
Meski demikian, pendekatan keduanya kerap berbeda. Peserta didik cenderung fokus
memahami materi untuk meraih prestasi akademik, sedangkan guru berupaya
menumbuhkan motivasi dan keterlibatan siswa melalui strategi pembelajaran yang
menarik dan partisipatif (Shilpy & Octavia, 2020). Dalam konteks ini, guru berperan
sebagai fasilitator yang merancang dan mengarahkan proses pembelajaran agar peserta
didik aktif dan termotivasi dalam mencapai tujuan belajar.

Namun, kenyataannya di lapangan, banyak guru masih menghadapi kendala dalam
menyampaikan materi secara efektif dalam waktu terbatas. Hal ini dapat dipengaruhi oleh
cakupan materi yang luas, waktu pembelajaran yang terbatas, serta kondisi internal siswa
seperti motivasi dan kesiapan belajar yang fluktuatif (Darman, 2020; Rochmania, 2022).
Di sisi lain, hasil belajar juga dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti kesiapan, minat,
metode penyajian materi, hingga lingkungan belajar (Ahmad, 2016). Oleh karena itu,
penting bagi pendidik untuk memilih metode pembelajaran yang dapat memfasilitasi
keterlibatan siswa secara aktif.

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam meningkatkan partisipasi dan
pemahaman siswa adalah metode resitasi. Metode ini melibatkan pemberian tugas yang
harus diselesaikan oleh siswa baik di dalam maupun di luar kelas, dengan tujuan melatih
kemandirian dan tanggung jawab belajar (Sari & Dewi, 2019; Saputri, 2022). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa metode resitasi dapat meningkatkan hasil belajar, seperti
yang dilaporkan oleh Rochmania et al. (2022) dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar,
serta oleh Ramli & Bakhtiar (2023) dalam konteks Pendidikan Agama Islam di tingkat
SMP selama pandemi. Namun, sebagian besar studi tersebut dilakukan pada jenjang dasar
dan menengah pertama, serta pada mata pelajaran non-ekonomi.

Kesenjangan penelitian (research gap) terlihat dari masih minimnya kajian
mengenai efektivitas metode resitasi dalam pembelajaran Ekonomi di tingkat SMA,
khususnya kelas X IPS. Hal ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut yang
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kontekstual dan relevan dengan karakteristik peserta didik di jenjang ini. Berdasarkan
observasi awal di SMA Negeri 3 Merauke, diketahui bahwa capaian hasil belajar siswa
kelas X pada mata pelajaran Ekonomi masih rendah, dengan tingkat ketuntasan hanya
45,33% dari total 35 siswa, yang berarti lebih dari separuh siswa belum memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75, hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Ulangan Harian Ekonomi X IPS SMAN 3 Merauke

Kelas Jumlah KKM Tuntas %bketuntasan Tidaktuntas %ketidaktuntasan
siswa

X IPS 35 75 13 45,33% 22 56,67%

Sumber: Data diolah, 2025

Mempertimbangkan hal tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan ilmiah (novelty)
berupa pengujian efektivitas metode resitasi secara spesifik dalam konteks pembelajaran
Ekonomi di kelas X SMA, yang belum banyak dikaji sebelumnya. Fokus penelitian ini
juga terletak pada penerapan metode resitasi sebagai alternatif untuk meningkatkan hasil
belajar pada mata pelajaran yang dianggap sulit dan membosankan oleh sebagian siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut; apakah penerapan metode resitasi dapat berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas X di SMA
Negeri 3 Merauke.

Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian ini, dibutuhkan metode penelitian
yang tepat untuk menganalisis dan menjawab permasalah tersebut, Adapun metode yang
sesuai dengan penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif yang akan dijelaskan lebih
lengkap pada bagian poin metode penelitian. Metode ini diharapkan dapat menjawab
rumusan masalah yang telah ditetapkan sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Adapun
tujuan dari kajian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penerapan
metode resitasi terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Ekonomi pada kelas X
IPS di SMA Negeri 3 Merauke.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan mengukur
dan menguji pengaruh suatu variabel secara objektif melalui data numerik. Menurut
Arioen, et al (2023) Penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai suatu jenis penelitian

yang bersifat sistematis dan terstruktur dengan tahapan yang jelas, bertujuan untuk
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menjelaskan atau menggambarkan suatu fenomena sosial yang ada. Pendekatan ini dipilih
karena relevan untuk menguji hubungan antara penggunaan metode resitasi dalam
pembelajaran dan hasil belajar setelah dilakukan penerapan dalam konteks yang terukur.
Data dikumpulkan dalam bentuk angka, yang selanjutnya dianalisis menggunakan teknik
statistik.

Subjek penelitian mencakup seluruh siswa kelas X IPS di SMA Negeri 3 Merauke,
berjumlah 35 orang. Karena jumlah populasinya kecil dan masih dalam jangkauan, maka
seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Pendekatan ini dikenal sebagai sampel jenuh,
yakni strategi yang melibatkan semua anggota populasi sebagai responden penelitian agar
hasil analisis mencerminkan kondisi populasi secara menyeluruh. Menurut Sugiyono
(Ariyani, 2023) teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel dimana semua

anggota populasi digunakan menjadi sampel

Data pada penelitian ini diperoleh melalui angket dan hasil belajar yang diperoleh
siswa setelah dilakukan perlakuan. Sebelum digunakan, instrumen diuji terlebih dahulu
untuk memastikan keandalan dan ketepatan pengukuran melalui uji validitas dan uji
reliabilitas.

Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan statistik
inferensial, khususnya melalui teknik regresi linear sederhana. Teknik ini digunakan untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh langsung variabel independen, yaitu metode resitasi,
terhadap variabel dependen, yakni hasil belajar siswa. Analisis regresi linear sederhana
sangat relevan ketika tujuan penelitian adalah untuk menguji hubungan kausal antara dua
variabel, serta untuk memprediksi perubahan yang terjadi pada variabel terikat
berdasarkan variasi pada variabel bebas (Sugiyono, 2019).

Dalam penelitian ini, uji hipotesis juga dilakukan sebagai bagian dari prosedur
analitik, dengan tujuan menguji signifikansi statistik dari hubungan yang teridentifikasi.
Uji t digunakan untuk menilai signifikansi pengaruh secara parsial, sedangkan uji F
digunakan untuk melihat pengaruh secara simultan (Ghozali, 2018). Uji ini penting untuk
memastikan bahwa hubungan yang ditemukan dalam data bukanlah hasil kebetulan
semata, tetapi memiliki dasar statistik yang kuat.

Dengan menerapkan metode regresi linear sederhana dan uji hipotesis tersebut,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang objektif dan akurat
mengenai efektivitas penerapan metode resitasi dalam pembelajaran Ekonomi. Fokus
penelitian pada siswa kelas X IPS SMA Negeri 3 Merauke bertujuan untuk menyajikan
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bukti empiris yang kontekstual terkait peningkatan hasil belajar melalui strategi
pembelajaran aktif dan terstruktur seperti metode resitasi. Pendekatan ini juga sejalan
dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa metode resitasi dapat mendorong
peningkatan pemahaman konsep dan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar
(Sari & Dewi, 2019; Rochmania, Pramono, & Setiawan, 2022).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan uji data yang dilakukan diperoleh hasil bahwa adanya pengaruh
signifikan penerapan metode resitasi pada pembelajaran ekonomi dikelas X IPS SMA
Negeri 3 Merauke terhadap hasil belajarnya setelah penerapan dilakukan. Temuan ini
didasarkan pada analisis regresi linear sederhana (Tabel 3) yang menghasilkan nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,980, yang mengindikasikan bahwa 98% variasi hasil
belajar siswa dapat dijelaskan oleh penerapan metode resitasi, sementara 2% lainnya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak tercakup dalam model.

Tabel 2. Regresi Linier Sederhana

Model Summary

. Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square )
Estimate

1 .9902 .980 .980 .659

a. Predictors: (Constant), Resitasi

Sumber: Data diolah, 2025

Lebih lanjut, nilai t-hitung sebesar 40,536 yang disajikan pada Tabel 4 dengan
signifikansi 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa hubungan antara metode resitasi dan hasil
belajar tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga secara praktis memiliki kekuatan
pengaruh yang sangat tinggi. Uji F juga mendukung temuan ini, dengan F-hitung sebesar
1643.166, yang jauh melampaui nilai F-tabel, terdapat pada Tabel 5.

Tabel 3. Hasil Uji thitung

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Consta 7.852 443 17.72 .000
nt) 9
Resitasi 782 .019 .990 40.53 .000
6

a. Dependent Variable: Hasil_belajar

Sumber: Data diolah, 2025
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Tabel 4. Hasil uji Fhitung

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 713.835 1 713.835 1643.166 .000b
Residual 14.336 33 434
Total 728.171 34

a. Dependent Variable: Hasil_belajar b. Predictors: (Constant), Resitasi

Sumber: Data diolah, 2025

Dari sudut pandang pedagogik, hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis tugas atau resitasi berkontribusi besar dalam mendorong siswa
untuk membangun pemahaman secara aktif. Hal tersebut sesuai dengan teori
konstruktivisme, dimana teori ini menyatakan bahwa siswa membangun pengetahuan
berdasarkan experience secara langsung dan interaksi dengan sekitarnya (Khaerunnisa;
RamaBahaking,2024). Resitasi mendorong siswa untuk tidak sekadar menjadi penerima
informasi, tetapi berperan sebagai subjek aktif yang merekonstruksi pengetahuannya
melalui tugas-tugas yang menantang.

Lebih dalam lagi, hasil ini memperkuat argumen bahwa partisipasi kognitif yang
tinggi cenderung berdampak positif pada hasil belajar. Dalam konteks pelajaran Ekonomi
yang kerap dianggap "abstrak™ dan sulit oleh banyak siswa, strategi pembelajaran yang
menuntut tanggung jawab individu dalam memahami materi seperti resitasi mampu
menciptakan ruang belajar yang lebih bermakna.

Temuan ini konsisten dengan hasil studi (Sodikin,2015), yang menjelaskan
keefektifan metode resitasi pada peningkatan pemahaman konsep matematika siswa.
Temuan Khasanah dan Fuadiah (2019) juga menunjukkan tren serupa dalam konteks
pembelajaran statistika. Keduanya menekankan bahwa pemberian tugas yang terstruktur,
disertai tanggung jawab pelaporan hasil, mampu meningkatkan kualitas keterlibatan siswa
dan pada akhirnya hasil belajar mereka.

Namun, yang membedakan studi ini adalah konteksnya yang lebih spesifik:
pembelajaran Ekonomi di tingkat SMA pada kelas X, yang sebelumnya belum banyak
diteliti secara mendalam dengan pendekatan kuantitatif. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi empiris yang orisinal dalam mengisi kekosongan literatur tentang
efektivitas metode resitasi dalam bidang studi Ekonomi.

Hasil ini membawa beberapa implikasi penting, khususnya bagi guru Ekonomi di

sekolah menengah. Resitasi dapat menjadi solusi strategis bagi pembelajaran yang selama
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ini dirasa kurang memotivasi siswa. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk mendesain
tugas-tugas yang tidak hanya menilai aspek kognitif, tetapi juga mendorong tanggung
jawab, kemandirian, dan ketekunan siswa.

Namun demikian, penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan. Pertama, karena hanya
menggunakan satu kelompok (tanpa kelompok kontrol), maka interpretasi kausalitas harus
dilakukan dengan hati-hati. Kedua, konteks penelitian yang terbatas pada satu kelas
dengan jumlah responden yang kecil (35 siswa) membuat generalisasi temuan menjadi
terbatas. Ketiga, seluruh data bergantung pada instrumen kuantitatif (angket dan nilai),
sehingga tidak menangkap dimensi afektif dan perilaku secara mendalam.

Untuk itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan pendekatan campuran
(mixed-method) dengan melibatkan data kualitatif melalui observasi atau wawancara guna
menangkap dinamika proses belajar yang tidak terlihat dalam angka. Juga disarankan
untuk melibatkan beberapa sekolah dengan karakteristik berbeda, agar hasil penelitian
dapat dibandingkan dan digeneralisasi secara lebih luas.

Satu pola menarik yang muncul dari hasil ini adalah tingginya koefisien determinasi
(98%). Nilai ini menunjukkan bahwa metode resitasi hampir menjadi satu-satunya variabel
utama yang menjelaskan keberhasilan hasil belajar siswa dalam konteks penelitian ini. Hal
ini bisa menjadi petunjuk bahwa pendekatan pembelajaran yang mengedepankan
kemandirian dan aktivitas siswa memang sangat cocok diterapkan dalam konteks pelajaran
yang bersifat teoritis seperti Ekonomi. Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya
membuktikan efektivitas metode resitasi, tetapi juga membuka diskusi lebih luas tentang
pentingnya inovasi pedagogis yang mampu menstimulasi pembelajaran aktif dan reflektif

di era pendidikan modern.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menyimpulkan adanya pengaruh signifikan dengan
nilai koefisien determinasi (R?) 0,980 atau sebesar 98% penerapan metode resitasi
terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS di SMA Negeri Merauke pada mata pelajaran
ekonomi. Hal ini mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran berbasis penugasan aktif
seperti resitasi sangat baik digunakan untuk peningkatan keaktifan siswa dan materi yang
diajarkan dapat dipahami oleh siswa.

Secara praktis, temuan ini memberikan rekomendasi bagi para guru, khususnya guru
Ekonomi di tingkat SMA, untuk mempertimbangkan metode resitasi sebagai alternatif

strategi pembelajaran. Pendekatan ini dapat menjadi solusi untuk mengatasi rendahnya
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partisipasi dan motivasi terhadap ilmu yang diajarkan oleh guru, utamanya pada
pembelajaran yang cukup sulit menurut siswa. Dengan merancang tugas-tugas terstruktur
yang harus diselesaikan secara mandiri, mereka dilatih aspek kognitif, aspek tanggung
jawab serta kemandirian belajar.

Beberapa hal perlu menjadi perhatian dalam penelitian ini sebagai bahan
pertimbangan untuk dicermati. Desain yang digunakan adalah pre-eksperimen tanpa
kelompok kontrol, sehingga tidak dapat sepenuhnya menjelaskan hubungan sebab-akibat.
Kedua, jumlah sampel yang relatif kecil dan hanya melibatkan satu sekolah membatasi
ruang lingkup generalisasi hasil. Ketiga, instrumen pengumpulan data hanya
menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga belum mampu menangkap secara utuh
dimensi afektif dan sosial dalam proses belajar siswa.

Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, disarankan agar penelitian selanjutnya
menggunakan desain quasi-eksperimen dengan kelompok kontrol untuk memperkuat
validitas hubungan sebab-akibat, memperluas cakupan populasi dan lokasi agar hasil lebih
representatif dan dapat digeneralisasi, serta menggabungkan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif (mixed-method) guna memperoleh pemahaman yang lebih holistik terhadap
proses pembelajaran, termasuk aspek persepsi, motivasi, dan interaksi sosial siswa. Selain
itu, perlu dilakukan eksplorasi penerapan metode resitasi pada mata pelajaran dan jenjang
pendidikan lain untuk menguji konsistensi efektivitasnya dalam konteks yang lebih
beragam.

Dengan langkah-langkah pengembangan tersebut, diharapkan penelitian-penelitian
ke depan dapat menyempurnakan pemahaman kita tentang efektivitas metode resitasi,
serta memberikan kontribusi yang lebih luas bagi dunia pendidikan, khususnya dalam

peningkatan mutu pembelajaran di sekolah.
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